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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh seseorang
kepada orang lain untuk meningkatkan kualitas dan mengembangkan sumber
daya manusia. Melalui pendidikan, manusia dapat mengembangkan potensi
yang ada dalam dirinya guna memajukan kelangsungan kehidupannya serta
bangsanya. Sesuai dengan UU No. 20 tahun 2003 pasal 1 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terancana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan Negara.! Oleh karena itu pendidikan yang baik ialah pendidikan yang
tidak hanya mempersiapkan peserta didik kepada suatu profesi atau jabatan
tertentu, tetapi untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya
dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga peserta didik tumbuh dan berkembang
dengan semestinya serta menjadi pribadi yang diharapkan oleh bangsanya.
Dalam surat Al-Ankabut ayat 20 Allah berfirman :
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Artinya : Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah
bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya,

kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu.”(Q.S Al-Ankabut : 20)?

Dari ayat tersebut Allah memerintahkan kepada manusia untuk melakukan

pembelajaran, penelitian, dan percobaan (eksperimen) dengan menggunakan
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akalnya untuk sampai kepada kesimpulan bahwa tidak ada yang kekal di dunia
ini, dan bahwa di balik peristiwa dan ciptaan itu, wujud satu kekuatan dan
kekuasaan Yang Maha Besar. Pemikiran ini adalah tujuan akhir dari semua
yang dikerjakan oleh setiap manusia. Oleh karena itu, dengan pemikiran dan
penghayatan manusia dapat memahami hakikat kehidupan manusia di dunia.
Dan dengan pemikiran dan penghayatan yang dilatihkan kepada peserta didik
inilah yang akan membawa mereka menjadi insan kamil yang sesungguhnya.
Berpikir kritis merupakan suatu upaya tindakan praktis untuk
menyikapi dan menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh seseorang.
Menurut Ennis sebagaimana dikutip oleh Pradevi Sukma Yanfa’ani dkk
mengatakan bahwa berpikir kritis merupakan sebuah proses yang bertujuan
untuk membuat keputusan yang masuk akal mengenai apa yang kita percayai
dan apa yang kita kerjakan. Proses tersebut dilalui setelah menentukan tujuan,
mempertimbangkan dan mengacu langsung kapada sasaran merupakan bentuk
berpikir yang perlu dikembangkan dalam rangka memecahkan masalah,
merumuskan kesimpulan, mengumpulkan berbagai kemungkinan, dan
membuat keputusan ketika menggunakan semua keterampilan tersebut secara
efektif dalam konteks dan tipe yang tepat® Pada hakikatnya, program
pembelajaran bertujuan tidak hanya memahami dan menguasai apa dan
bagaimana suatu terjadi, tetapi juga memberi pemahaman dan penguasaan
tentang “mengapa hal itu terjadi”. Berpijak pada permasalahan tersebut, maka
pembelajaran pemecahan masalah menjadi sangat penting untuk diajarkan.*
Untuk itu, peserta didik dituntut mempunyai kemampuan berpikir kritis dan
kreatif yang mana dengan berpikir kritis peserta didik mampu mencari makna
pemahaman terhadap sesuatu, mempertimbangkan segala keputusan dan dapat

memberi solusi suatu permasalahan.
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Keterampilan berpikir kritis telah menjadi tujuan pendidikan tertinggi.
Sehingga, kemampuan berpikir kritis merupakan aspek yang perlu
mendapatkan penekanan dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini mengalami revolusi
dibidang ilmu, teknologi, dan seni serta arus globalisasi yang menuntut
kesiapan semua pihak untuk menyesuaikan dengan kondisi yang ada.
Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi sejalan dengan informasi
yang beragam baik sumber maupun esensi informasinya mengakibatkan
kemampuan berpikir kritis sangat penting dimiliki agar Kkita dapat
mengindarkan diri dari penipuan, indoktrinasi, dan pencucian otak.’

Selama ini, watak yang masih berkembang dalam pola pikir kita ialah
minimnya kreativitas pembelajaran, kurang keberanian dalam berpendapat
dari pelajar di kelas, hanya mengikuti panduan buku semata dan lain
sebagainya.® Oleh sebab itu, kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis
dan menyelesaikan masalah belum maksimal karena metode atau strategi yang
digunakan dalam pembelajaran tidak menekankan pada upaya pengembangan
kemampuan berpikir kritis. Dalam proses pembelajaran biasanya cenderung
mengkondisikan peserta didik ke dalam belajar hafalan atau konvensional,
sehingga mengakibatkan peserta didik sangat mudah melupakan materi yang
telah dipelajari sebelumnya. Sejumlah kegiatan belajar yang dianggap sulit
oleh peserta didik untuk mempelajarinya diantaranya ialah belajar untuk
pemecahan masalah yang memerlukan penalaran, generalisasi serta
menemukan hubungan antara data-data dan fakta yang diberikan. Peserta didik
cenderung pasif dan tidak bersemangat dalam belajar. Akibatnya hasil
pembelajaran juga tidak bisa diperoleh secara maksimal.

Esensi pendidikan agama Islam terletak pada kemampuannya untuk
mengembangkan potensi diri peserta didik agar menjadi manusia yang

> Desi Rosa Arum, Penerapan Metode Pembelajaran Studi Kasus Berbantuan Modul Uuntuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta didik Kelas XI 1A 3 SMA Negeri 7 Semarang
Tahun 2014, Jurusan Kimia FMIPA Universitas Negeri Semarang, Oktober 2014, him.178. dalam
(http://jaurnal.unnes.ac.id/sju/index.php/chemined/article/download/3289/3562).

® Musthofa Rembang, Pendidikan Transformatif, Teras, Yogyakarta, 2010, him. 152.



beriman dan bertakwa dan dapat tampil sebagai khalifatullah fi al-ardh.
Esensi ini menjadi acuan terhadap metode pembelajaran untuk mencapai
tujuan yang maksimal.” Jika secara psikologis peserta didik kurang tertarik
pada metode yang digunakan guru, maka dengan sendirinya peserta didik akan
memberikan umpan balik (feedback) psikologis yang kurang mendukung
dalam proses pembelajaran. Inilah yang oleh Kurt Singer disebut sebagai
bentuk schwerzer paedagogi, pedagogi hitam. Indikasinya adalah timbul rasa
tidak simpati peserta didik terhadap guru agama, tidak tertarik pada materi-
materi agama, dan lama-kelamaan timbul sikap acuh tak acuh terhadap
agamanya sendiri. Kalau kondisinya sudah seperti itu, sangat sulit
mengharapkan peserta didik sadar dan mau mengamalkan ajaran-ajaran
agama.® Dengan adanya inovasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru
memungkinkan suasana belajar menjadi lebih hidup serta peserta didik dapat
mengikuti pembelajaran dengan nyaman, sehingga pesera didik tidak
mengalami rasa bosan, jenuh dan tidak semangat. Namun peserta didik
menunjukkan ketertarikan dan semangat untuk mengikuti pembelajaran
khususnya pada materi pendidikan agama Islam di sekolah.

Menurut Melvin L Silberman sebagai pengembang strategi active
knowledge sharing mengatakan bahwa strategi ini dirancang untuk
mengenalkan peserta didik terhadap mata pelajaran guna membangun minat,
menimbulkan rasa ingin tahu dan merangsang mereka untuk berfikir.? Strategi
ini dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik yaitu dapat dilihat dari
langkah-langkah atau prosedur dalam strategi Active Knowledge Sharing,
dimana peserta didik yang tidak tahu atau tidak dapat menjawab pertanyaan
yang di berikan guru, maka dia akan mengetahui jawabannya dari
temantemannya yang mengetahui jawaban itu. Untuk itu, salah satu upaya
yang dilakukan untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik dengan
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strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing atau saling bertukar
pengetahuan secara aktif, strategi pembelajaran ini mempunyai keungulan
dimana peserta didik diajak untuk bisa bekerja sama dengan sesamanya secara
aktif serta strategi ini merupakan perlibatan belajar secara langsung dan
menjadikan peserta didik siap secara mental.

Dalam jurnal penelitian yang pernah dilakukan oleh Desi Rosa Arum
dengan judul “Penerapan Metode Pembelajaran Studi Kasus Berbantuan
Modul untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta didik Kelas
Xl 1A SMA Negeri Semarang” menunjukkan bahwa proporsi ketuntasan
keterampilan berpikir kritis secara klasikal dari 30 peserta didik pada siklus |
adalah 20 peserta didik dengan nilai rata-rata kognitif 77,46; sedangkan pada
siklus Il meningkat menjadi 26 peserta didik dengan nilai rata-rata 85,00; dan
pada siklus Il meningkat menjadi 26 peserta didik dengan nilai rata-rata
85,22. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kimia melalui penerapan metode pembelajaran studi kasus berbantuan modul
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan meningkatkan semangat
belajar peserta didik.™® Selain itu juga dalam penelitian yang pernah dilakukan
oleh Pradevi Sukma Yanfa’ani berjudul “Pengaruh Strategi Pembelajaran
Active Knowledge Sharing Berbasis Kontekstual Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta didik Kelas X SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun
2012/2013” menunjukkan bahwa rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik
kelompok eksperimen adalah 72,97 dan rata-rata yang diperoleh peserta didik
kelompok kontrol adalah 64,00. Hal ini menunjukan adanya perbedaan hasil
belajar antara kedua kelompok. Perbedaan yang signifikan hasil belajar
Biologi antara kedua kelompok di uji dengan menggunakan uji-t. Dari hasil
pengujian hipotesis diperoleh nilai signifikansi 0,003 (taraf signifikansi
<0,05). Dengan demikian, model pembelajaran active knowledge sharing
berbasis kontekstual berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas X SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun 2012/2013.* Dari hasil
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beberapa penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam menghidupkan
suasana belajar menjadi lebih optimal diperlukan adanya strategi, metode atau
teknik yang menarik agar peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan
baik sehingga tujuan yang telah direncanakan dapat tercapai secara maksimal.
Untuk itu, maka dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran guru seharusnya
mampu menggunakan cara-cara yang tepat agar peserta didik dapat memenuhi
harapan dan dapat terpenuhi semua kebutuhannya di masa sekarang ataupun di
masa yang akan datang. Diperlukan adanya kesadaran dari guru untuk
menempatkan peserta didik pada semestinya tidak hanya sekedar memberikan
informasi tetapi juga memberikan pelayanan dengan setulus hati agar peserta
didik menjadi generasi yang membanggakan.

Hasil studi pendahuluan di MA Mazro’atul Huda Karanganyar Demak
diperoleh data dari guru Figih bahwa dalam menghidupkan suasana
pembelajaran peserta didik, guru melakukan berbagai inovasi pembelajaran
salah satunya yaitu dengan menggunakan metode studi kasus dan strategi
active knowledge sharing. Yang mana peserta didik dihadapkan sebuah
permasalahan untuk disikapi, dianalisis dan dicari solusi atau jawaban
permasalahan yang disajikan. Dengan demikian, pembelajaran akan lebih
menarik dari pada hanya mendengarkan penjelasan guru saja. Dengan
menggunakan metode studi kasus dan strategi active knowledge sharing
peserta didik akan lebih aktif serta pelajaran yang disampaikan juga lebih
mengenang di otak sehingga pada pertemuan pembelajaran selanjutnya peserta
didik mampu mengingat apa yang telah dibahas kemarin. Selain itu juga
pelajaran Figih merupakan pelajaran yang membahas tentang amalan-amalan
ibadah kepada Allah SWT yang harus kita kerjakan dengan baik dan benar.
Tentu pelajaran Figih merupakan amalan yang dialakukan dalam kegiatan
sehari-hari banyak mengandung permasalahan yang butuh diselesaikan sesuai
dengan keadaan atau perkembangan zaman. Untuk itu kemampuan berpikir

kritis sangat diperlukan untuk menyikapi, menganalisis dan mencari solusi



permasalahan dalam kehidupan. Sehingga peserta didik mampu menghadapi
permasalahan yang terjadi dalam kehidupannya.*?

Dari hasil studi pendahuluan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir Kkritis sangat diperlukan dalam pelajaran Figih. Yang
mana Figih merupakan pembelajaran menyangkut ibadah yang dikerjakan
dalam kehidupan sehari-hari. Jika zaman terus berkembang maka
permasalahan yang dihadapi juga semakin berkembang, begitu pula dalam
permasalahan ibadah yang menyangkut kehidupan sehari-hari juga semakin
berkembang. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis perlu dilatih agar
peserta didik dapat lebih mengoptimalkan kemampuan berpikirnya dalam
menyikapi permasalahan yang dihadapkan dalam kehidupan sehari-hari
maupun permasalahan yang dihadapi kelak di masyarakat.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti
lebih lanjut dalam skripsi dengan judul “Pengaruh Metode Studi Kasus dan
Strategi Active Knowledge Sharing Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta didik Pada Mata Pelajaran Figih di MA NU Mazro’atul
Huda Karanganyar Demak Tahun Pelajaran 2016/2017”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana metode studi kasus, strategi active knowledge sharing dan
kemampuan berpikir Kritis peserta didik pada mata pelajaran Figih di MA
NU Mazro’atul Huda Karanganyar Demak tahun pelajaran 2016/2017?

2. Adakah pengaruh penerapan metode studi kasus terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran Figih di MA NU
Mazro’atul Huda KaranganyarDemak tahun pelajaran 2016/2017?

3. Adakah pengaruh penerapan strategi active knowledge sharing terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran Figih di MA
NU Mazro’atul Huda KaranganyarDemak tahun pelajaran 2016/2017?

4. Adakah pengaruh antara metode studi kasus dan strategi pembelajaran

active knowledge sharing terhadap kemampuan berpikir Kritis peserta

12 Hasil wawancara dengan Guru Mapel Figih Bapak Abdul Karim, S.Pd.1 (Sabtu,5/3/2016).



didik pada mata pelajaran Figih di MA NU Mazro’atul Huda Karanganyar
Demak tahun pelajaran 2016/2017?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada permasalahan di atas maka tujuan yang hendak

dicapai adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui metode pembelajaran studi kasus dan strategi
pembelajaran active knowledge sharing pada mata pelajaran Figih di MA
NU Mazro’atul Huda Karanganyar Demak.

2. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata
pelajaran Figih di MA NU Mazro’atul Huda KaranganyarDemak.

3. Untuk mengetahui pengaruh antara metode studi kasus dan strategi active
knowledge sharing terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada

mata pelajaran Figih di MA NU Mazro’atul Huda Karanganyar Demak.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Secara teoretis, bermanfaat sebagai:

a. Bahan bacaan untuk menambah khasanah keilmuan terutama yang ada
kaitannya dengan ilmu pendidikan.

b. Bahan pertimbangan bagi kepala madrasah, dan pendidik untuk
dijadikan bahan analisis lebih lanjut dalam rangka memberdayakan
strategi dan perencanaan sekolah dalam meningkatkan mutu
pembelajaran.

c. Bahan kajian kepustakaan/perbandingan teoritis maupun konseptual
bagi peneliti yang ingin mengadakan penelitian mengenaipengaruh
metode studi kasus dan strategi active knowledge sharing terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran Figih di
MA NU Mazro’atul Huda Karanganyar Demak.



2. Secara praktis, bermanfaat bagi:
a. Guru

1) Menambah pengetahuan tentang kemampuan bepikir kritis peserta
didik, sehingga dapat memprediksi keberhasilan peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran Figih.

2) Memberikan informasi tentang pentingnya penggunaan metode
studi kasus dan strategi active knowledge sharing sebagai sarana
pengembangan potensi diri peserta didik.

3) Memberikan informasi tentang pentingnya penyediaan sarana
pengembangan potensi diri peserta didik, sehingga nantinya dapat
membantu peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran figih
yang membutuhkan kemampuan berpikir kritis.

b. Peserta didik
Memberikan motivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran
sebagai sarana pengembangan mental dan kemampuan berpikir peserta
didik yang dapat menunjang proses pembelajaran figih di kelas.
c. Pihak madrasah
Memberikan bahan laporan serta bahan pengambilan kebijakan
tentang pentingnya penggunaan metode dan strategi pembelajaran agar
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di madrasah.



